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Abstract : This study aims to identify leading food crop commodities 

and formulate their development strategies in Jember Regency. A 

quantitative descriptive approach was employed using data from 

2020 to 2024, analyzed through the Location Quotient (LQ) and 

SWOT methods. The LQ analysis identified rice and corn as basic 

commodities with comparative advantages and regional economic 

specialization. The SWOT analysis positioned both commodities in 

Quadrant I, indicating that aggressive development strategies should 

be implemented by utilizing existing strengths and opportuni ties. 

Rice development strategies include agricultural intensification and 

land expansion, improving farmers' capacities through training and 

mentoring, expanding access to farmer group financing, and 

strengthening agricultural institutions through digital innovation 

and mechanization. Meanwhile, corn development strategies focus 

on establishing high-productivity agricultural clusters, providing 

problem-solving-based farmer assistance, and optimizing agricultur 

al institutions to disseminate cultivation technologies.  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi komoditas 

unggulan subsektor tanaman pangan dan merumuskan strategi 

pengembangannya di Kabupaten Jember. Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data periode 2020–2024 

yang dianalisis melalui metode Location Quotient (LQ) dan SWOT. 

Hasil analisis LQ menunjukkan bahwa padi dan jagung merupakan 

komoditas basis yang memiliki keunggulan relatif serta tingkat 

spesialisasi ekonomi wilayah selama periode pengamatan. Analisis 

SWOT menempatkan kedua komoditas pada Kuadran I, sehingga 

strategi pengembangan yang direkomendasikan bersifat agresif 

dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang tersedia. Strategi 

pengembangan padi mencakup intensifikasi dan ekstensifikasi lahan, 

peningkatan kapasitas petani melalui inkubasi dan pendampingan, 

perluasan akses pembiayaan kelompok tani, serta penguatan 

kelembagaan berbasis inovasi digital dan mekanisasi pertanian. 

Strategi pengembangan jagung meliputi pembentukan klaster 

produksi berproduktivitas tinggi, pendampingan petani berbasis 

pemecahan masalah & optimalisasi kelembagaan sebagai saluran 

penyebarluasan teknologi budidaya.  
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses yang melibatkan 

pemerintah daerah dan masyarakat dalam mengelola sumber daya yang tersedia dan 

membangun suatu pola kemitraan untuk menciptakan peluang kerja serta mendorong 

peningkatan aktivitas ekonomi (Arsyad, 1999). Dalam penerapan otonomi daerah, 

setiap daerah dapat melakukan pembangunan ekonomi berdasarkan potensi yang 

dimilikinya. Identifikasi sektor unggulan (leading sectors) penting untuk dilakukan 

karena sektor ini memiliki multiplier effect yang dapat mendorong pertumbuhan 

sektor lain (Fauziyah et al., 2025). 

Pengembangan sektor atau subsektor yang unggul jika dilaksanakan dengan 

tepat akan berdampak signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah 

(Wahyudi & Damayanti, 2023). Pembangunan pertanian perlu dilakukan karena 

sektor pertanian mempunyai peran penting dalam perekonomian Kabupaten Jember 

(Suminar et al., 2025). Mosher (dalam Purukan et al., 2021) mengungkapkan bahwa 

pembangunan pertanian merupakan bagian integral dari pembangunan ekonomi dan 

sosial masyarakat secara keseluruhan. Pembangunan pertanian bertujuan 

meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, 

menurunkan tingkat kemiskinan, memperluas kesempatan kerja, serta memastikan 

keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan (Lepa et al., 2019). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, sektor ekonomi penyumbang terbesar 

terhadap total PDRB Kabupaten Jember tahun 2020 yaitu sektor pertanian sebesar 

26,91 persen. Pada tahun 2024, penyumbang terbesar dalam PDRB Kabupaten Jember 

masih ditempati sektor pertanian, namun mengalami penurunan hingga di angka 25,71 

persen. Angka tersebut menunjukkan bahwa struktur perekonomian Kabupaten 

Jember masih sangat bergantung pada sektor pertanian meskipun setiap tahun 

kontribusinya mengalami penurunan, sebagaimana ditunjukkan pada data yang 

tersedia dalam Lampiran 1. 

Kabupaten Jember menjadi salah satu lumbung pangan Jawa Timur dan 

menempati posisi ke-4 setelah Lamongan, Ngawi, dan Bojonegoro (BPS, 2024). 

Sektor pertanian di Kabupaten Jember menjadi salah satu penggerak utama ekonomi 

daerah dan menjadi sektor terpenting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, 

terutama di wilayah pedesaan. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten 

Jember dipengaruhi oleh kenyataan bahwa mayoritas masyarakat Jember, yakni 

41,66% atau 360.814 orang yang bekerja sebagai petani (BPS, 2025). Daerah ini 
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memiliki potensi besar pada sektor pertanian, dengan kekayaan sumber daya alam dan 

kondisi geografisnya yang sangat subur sehingga memungkinkan tanaman pertanian 

tumbuh dengan optimal. 

Kabupaten Jember dikenal sebagai salah satu wilayah dengan hasil tanaman 

pangan terbesar di Indonesia (Said et al., 2020). Komoditas tanaman pangan pada 

Kabupaten Jember terdiri dari padi, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan ubi 

jalar. Tanaman pangan memiliki peran penting karena tidak hanya sebagai sumber 

untuk memenuhi kebutuhan pangan, namun juga berkontribusi dalam menyediakan 

lapangan kerja serta meningkatkan kesejahteraan petani (Laili & Diartho, 2018). 

Namun, untuk melihat sejauh mana sektor ini mampu menopang perekonomian 

daerah, maka dapat dilihat melalui kondisi riil produktivitas komoditas tanaman 

pangan. Data produktivitas menunjukkan adanya dinamika kinerja antar komoditas 

dari tahun ke tahun, yang mencerminkan potensi sekaligus tantangan dalam 

pengembangan subsektor tanaman pangan di Kabupaten Jember.  

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa produktivitas sebagian besar 

komoditas utama seperti padi, jagung, kedelai, dan kacang tanah menunjukkan 

kecenderungan yang relatif stagnan dari tahun ke tahun. Fluktuasi yang terjadi 

cenderung kecil dan tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Meskipun 

beberapa komoditas seperti ubi kayu dan ubi jalar mengalami kenaikan pada tahun 

tertentu, pola tersebut tidak konsisten dan kembali mengalami penurunan atau stabil 

di tahun berikutnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa produktivitas tanaman pangan 

di Kabupaten Jember belum mengalami perkembangan yang optimal, sehingga 

diperlukan upaya strategis untuk mendorong peningkatan produktivitas. 

Gambar 1 Produktivitas Tanaman Pangan Kabupaten Jember 2020-2024 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 
 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mengoptimalkan produktivitas 

komoditas tanaman pangan yaitu dengan mengembangkan komoditas unggulan. 

Komoditas tanaman pangan yang memiliki potensi tinggi dapat ditetapkan sebagai 
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komoditas unggulan daerah. Menetapkan produk unggulan suatu daerah harus 

mempertimbangkan bahwa komoditas tersebut dapat bersaing dengan produk sejenis di 

daerah lain (Wahyudi & Damayanti, 2023). 

Pendekatan berbasis komoditas unggulan menjadi landasan dalam 

mengidentifikasi potensi utama di Kabupaten Jember, yang berfokus pada peningkatan 

kemampuan dalam produksi dan pemasaran yang efektif dengan menggunakan sumber 

daya setempat untuk mendorong ekspor, memperkaya daerah, dan menciptakan lapangan 

kerja (Diartho et al., 2020). Pendekatan tersebut dapat memicu pertumbuhan ekonomi 

daerah yang berdampak positif pada peningkatan pendapatan masyarakat (Selfia & 

Munawir, 2020). Menurut Zamhari et al. (2017), pengembangan secara menyeluruh 

terhadap komoditas unggulan diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat ekonomi daerah. Seperti yang 

telah diuraikan diatas, maka perlu untuk mengidentifikasi komoditas unggulan tanaman 

pangan di Kabupaten Jember menggunakan analisis Location Quotient (LQ) serta 

merumuskan strategi pengembangannya secara tepat melalui analisis SWOT.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif 

digunakan untuk menganalisis data numerik yang diolah secara statistik (Sugiyono, 

2019). Sementara itu, metode deskriptif untuk menggambarkan karakteristik serta 

kondisi objek penelitian. Penelitian dilakukan di Kabupaten Jember yang dilakukan 

mulai bulan Desember 2025 sampai Januari 2026. Penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait, antara lain Badan 

Pusat Statistik dan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan. Data primer 

diperoleh secara langsung dari responden yang dipilih menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan responden berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dan pengisian kuesioner untuk 

mendapat informasi terkait kondisi pertanian, faktor internal dan eksternal, serta 

pengembangan komoditas unggulan. Analisis Location Quotient merupakan salah satu 

indikator untuk menunjukkan "kekuatan" dari ukuran besar atau kecilnya sektor di suatu 

daerah dibandingkan sektor serupa di daerah yang lebih besar (Tarigan, 2007). 

𝑳𝑸 =
𝑿𝒊𝒋/𝑿𝒋

𝑿𝒊𝒏/𝑿𝒏
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Keterangan: 

𝑋𝑖𝑗 = Produksi komoditas i di wilayah j (Kabupaten Jember) 

𝑋𝑗 = Total produksi komoditas di wilayah j  

𝑋𝑖𝑛 = Produksi komoditas I di wilayah n (Provinsi Jawa Timur) 

𝑋𝑛 = Total produksi komoditas di wilayah n 

Dalam metode ini, komoditas yang memiliki nilai LQ > 1 termasuk dalam 

komoditas basis atau unggulan karena memiliki peran yang lebih besar di Kabupaten 

Jember dibandingkan dengan Provinsi Jawa Timur. Nilai LQ = 1 menunjukkan 

komoditas nonbasis dengan peran yang seimbang dan produksi yang hanya mampu 

memenuhi kebutuhan lokal. Nilai LQ < 1 menandakan komoditas nonbasis karena 

peranannya lebih kecil dibandingkan wilayah acuan. 

Analisis SWOT merupakan suatu metode sistematis untuk mengidentifikasi faktor 

internal berupa kekuatan (strengths) dan kelemahan (Weaknesses) serta faktor eksternal 

berupa peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dalam perumusan strategi. 

Penelitian ini menggunakan analisis SWOT sebagai dasar penyusunan strategi 

pengembangan komoditas unggulan subsektor tanaman pangan. Faktor internal disusun 

dalam matriks IFAS dan faktor eksternal dalam matriks EFAS berdasarkan identifikasi 

kondisi yang memengaruhi pengembangan komoditas unggulan di Kabupaten Jember.  

Dalam penyusunan matriks IFAS dan EFAS, setiap faktor diberi bobot (0 hingga 

1) dengan total tidak melebihi 1, serta rating (1 hingga 4) sesuai tingkat pengaruhnya. 

Skor diperoleh dari perkalian bobot dan rating. Hasil IFAS dan EFAS kemudian 

dianalisis dalam matriks SWOT untuk menghasilkan strategi SO, WO, ST, dan WT. 

Selanjutnya, posisi strategi ditentukan melalui diagram SWOT berdasarkan total skor 

IFAS dan EFAS. Kuadran I menunjukkan strategi agresif, Kuadran II strategi 

diversifikasi, Kuadran III strategi perbaikan, dan Kuadran IV strategi defensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis Location Quotient (LQ) 

Analisis Location Quotient digunakan untuk menentukan komoditas-komoditas 

unggulan tanaman pangan di wilayah Kabupaten Jember. Berikut hasil analisis Location 

Quotient komoditas subsektor tanaman pangan Kabupaten Jember dari tahun 2020 

hingga 2024: 
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Tabel 1. Nilai LQ Komoditas Subsektor Tanaman Pangan  

Jenis Tanaman  
Nilai LQ 

Rata-Rata LQ 
2020 2021 2022 2023 2024 

Padi 1,137 1,149 1,184 1,175 1,154 1,160 

Jagung 1,133 1,172 1,045 1,013 1,081 1,089 

Kedelai 1,324 1,033 0,722 0,714 0,618 0,882 

Kacang Tanah 0,159 0,424 0,239 0,178 0,206 0,241 

Ubi Kayu 0,065 0,095 0,080 0,121 0,106 0,093 

Ubi Jalar 0,098 0,100 0,067 0,103 0,074 0,089 

Sumber: BPS Kabupaten Jember, 2025 

 

Berdasarkan tabel 1. hasil analisis perhitungan LQ komoditas subsektor tanaman 

pangan Kabupaten Jember menunjukan terdapat dua komoditas tanaman pangan 

Kabupaten Jember yang termasuk dalam komoditas unggulan. Komoditas unggulan 

dengan nilai LQ lebih dari 1 yaitu komoditas padi dan jagung. Komoditas padi memiliki 

nilai LQ sebersar 1,160 dan jagung memiliki nilai LQ sebesar 1,089.  

 

Hasil Analisis SWOT Komoditas Padi 

Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan komoditas 

padi di Kabupaten Jember. Analisis ini dilakukan melalui identifikasi faktor internal 

berupa kekuatan dan kelemahan, serta faktor eksternal berupa peluang dan ancaman 

(Rangkuti, 2018). Komoditas padi memiliki sejumlah faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi pengembangannya. Analisis faktor internal dan eksternal disusun dalam 

matriks IFAS dan EFAS. Matriks IFAS digunakan untuk menganalisis faktor internal 

komoditas padi sebagai komoditas unggulan di Kabupaten Jember. Berdasarkan analisis 

pada matriks IFAS yang disajikan dalam Tabel 2. berikut, aspek kekuatan memiliki nilai 

subtotal sebesar 2,01. Sementara itu, nilai subtotal aspek kelemahan sebesar 1,39. 

 

Tabel 2. Matriks Analisis Faktor Internal Komoditas Padi 

Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

1.  Lahan pertanian yang luas untuk pengembangan komoditas padi 0,14  4  0,53  
2. Petani memiliki kemauan untuk maju 0,13 3 0,45 

3.  Mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani 0,14  4  0,55  
4. Adanya kelembagaan petani 0,13 4 0,49 

TOTAL  0,55    2,01  
Kelemahan: 

1. Kualitas infrastruktur irigasi yang belum optimal 0,12 3 0,41 

2. Penguasaan teknologi petani yang masih rendah 0,10 3 0,28 

3. Kurangnya mesin pengering padi  0,11 3 0,35 

4. Kurangnya pengetahuan petani dalam teknis budidaya 0,11  3  0,35  
TOTAL 0,45   1,39 

Total Keseluruhan (S+W) 1,00   3,40 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 
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Setelah itu, dilanjutkan identifikasi faktor-faktor eksternal yang memengaruhi 

pengembangan komoditas dalam matriks EFAS. Berdasarkan analisis matriks EFAS 

pada Tabel 3. aspek peluang memiliki nilai subtotal sebesar 1,89, lebih tinggi 

dibandingkan aspek ancaman yang memperoleh nilai subtotal sebesar 1,52. 

Tabel 3. Matriks Analisis Faktor Eksternal Komoditas Padi 
Faktor-Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang: 

1.  Kebutuhan pangan masyarakat yang terus meningkat 0,14  4  0,54  
2. Dukungan dari pemerintah daerah 0,13 4 0,48 

3.  Ketersediaan kredit usaha untuk pengembangan usahatani 0,13  3  0,44  
4.  Adanya kemajuan teknologi 0,12 3 0,42 

TOTAL 0,53   1,89 

Ancaman: 

1. Perubahan iklim yang tidak menentu 0,12 3 0,42 

2. Harga jual yang tidak stabil 0,11 3 0,35 

3. Alih fungsi lahan pertanian 0,12 3 0,38 

4.  Serangan hama dan penyakit pada komoditas padi 0,12  3  0,37  
TOTAL 0,47   1,52 

Total Keseluruhan (O+T) 1,00   3,41 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026  

 

Penyusunan strategi pengembangan komoditas padi di Kabupaten Jember 

didasarkan pada hasil analisis matriks IFAS dan EFAS. Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 

3, didapatkan nilai sumbu X sebesar 0,61 yang merupakan selisih skor antara kekuatan 

(S) sebesar 2,01 dan kelemahan (W) sebesar 1,39. Sementara itu, nilai sumbu Y sebesar 

0,37 diperoleh dari selisih antara skor peluang (O) sebesar 1,89 dan skor ancaman (T) 

sebesar 1,52. . Hasil pemetaan pada diagram SWOT  ditunjukkan pada Gambar 2 bahwa 

posisi strategi berada di Kuadran I, yang mencerminkan posisi yang menguntungkan. 

Strategi yang tepat untuk diterapkan pada kondisi tersebut yaitu strategi agresif. 

Gambar 2. Diagram SWOT Komoditas Padi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 
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Strategi yang perlu diterapkan untuk pengembangan komoditas padi di Kabupaten 

Jember yaitu intensifikasi dan ekstensifikasi lahan untuk meningkatkan produksi, 

penguatan kapasitas petani melalui program inkubasi, optimalisasi akses pembiayaan 

berbasis kelompok tani, serta penguatan kelembagaan petani sebagai pusat layanan 

teknologi melalui inovasi digital dan mekanisasi. 

 

Hasil Analisis SWOT Komoditas Jagung 

Strategi pengembangan komoditas jagung disusun berdasarkan analisis yang 

disesuaikan dengan potensi sumber daya internal yang dimiliki, serta kondisi lingkungan 

eksternal. Faktor internal dan eksternal diidentifikasi melalui hasil wawancara terkait 

potensi dan kondisi komoditas jagung di Kabupaten Jember. Analisis kekuatan dan 

kelemahan komoditas jagung di Kabupaten Jember dilakukan dengan matriks IFAS. 

Berdasarkan hasil matriks IFAS pada Tabel 4, menunjukkan nilai subtotal aspek 

kekuatan mencapai 1,88, sedangkan aspek kelemahan sebesar 1,37. 

 

Tabel 4. Matriks Analisis Faktor Internal Komoditas Jagung 

Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

1.  Lahan pertanian untuk pengembangan komoditas jagung 0,14  4  0,53  
2. Kondisi agroklimat yang sesuai untuk jagung 0,13 3 0,42 

3. Ketersediaan tenaga kerja 0,14 4 0,49 

4. Adanya kelembagaan petani 0,13 3 0,44 

TOTAL 0,54  1,88 

Kelemahan: 

1.  Infrastuktur pertanian yang masih harus ditingkatkan 0,10  3  0,27  
2.  Kualitas penanganan pascapanen jagung belum optimal 0,12  3  0,35  
3.  Akses petani terhadap permodalan usaha tani yang rendah 0,12  3  0,39  
4. Kemampuan petani adopsi teknologi pertanian belum optimal 0,12  3  0,37  

TOTAL 0,46   1,37 

Total Keseluruhan (S+W) 1,00   3,25 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 
 

Setelah itu dilanjutkan dengan mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang 

memengaruhi pengembangan komoditas jagung, yang dirangkum dan disusun dalam 

matriks EFAS. Hasil matriks EFAS pada Tabel 5, aspek peluang memperoleh nilai 

subtotal sebesar 1,81 lebih tinggi dibandingkan aspek ancaman sebesar 1,50. 

Tabel 5. Matriks Analisis Faktor Eksternal Komoditas Jagung 

Faktor-Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang: 

1.  Tingginya kebutuhan pangan dengan jumlah penduduk 0,14  4  0,52  
2.  Adanya dukungan program dan kebijakan pemerintah 0,14  4  0,52  
3. Akses pasar yang semakin terbuka luas 0,12 3 0,36 

4. Teknologi budidaya yang semakin berkembang 0,13 3 0,42 

TOTAL 0,52  1,81 
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Ancaman: 

1. Serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) 0,12 3 0,36 

2. Perubahan cuaca yang ekstrem 0,13 3 0,42 

3. Alih fungsi lahan pertanian 0,12 3 0,36 

4.  Kenaikan harga pupuk dan sarana produksi yang tidak stabil 0,12  3  0,36  
TOTAL 0,48   1,50 

Total Keseluruhan (O+T) 1,00   3,31 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan 5, skor faktor kekuatan tercatat sebesar 1,88, sedangkan 

skor faktor kelemahan sebesar 1,37, sehingga selisihnya yaitu sebesar 0,52. Sementara 

itu, skor faktor peluang mencapai 1,81 dan skor faktor ancaman sebesar 1,50, yang 

menghasilkan selisih sebesar 0,32. Selisih nilai tersebut membentuk titik koordinat pada 

Gambar 3. yaitu (0,52; 0,32), yang menempatkan posisi strategi pada Kuadran I yaitu 

strategi agresif.   
 

Gambar 3. Diagram SWOT Komoditas Jagung 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Strategi yang perlu diterapkan untuk pengembangan komoditas jagung di 

Kabupaten Jember adalah pengembangan kawasan berbasis klaster produktivitas tinggi, 

peningkatan kapasitas petani melalui pendampingan berbasis problem solving, serta 

pemanfaatan kelembagaan petani sebagai sarana penyebarluasan teknologi budidaya.  

 

Pembahasan 

Pengembangan sektor atau subsektor unggulan yang dilaksanakan secara tepat 

dapat mendorong peningkatan ekonomi daerah (Wahyudi & Damayanti, 2023). 

Kabupaten Jember dapat mengembangkan strategi pembangunan ekonomi yang 

bertumpu pada keunggulan sektor dan komoditas tertentu. Kabupaten Jember sebagai 

salah satu daerah dengan struktur ekonomi yang masih didominasi oleh sektor pertanian, 

memiliki potensi besar dalam pengembangan subsektor tanaman pangan sebagai 
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penggerak utama perekonomian daerah. Identifikasi komoditas unggulan subsektor 

tanaman pangan diperlukan untuk menentukan komoditas yang memiliki kontribusi 

besar serta berpotensi dipasarkan atau diekspor ke luar wilayah. Richardson menjelaskan 

bahwa pertumbuhan ekonomi suatu wilayah sangat ditentukan oleh aktivitas sektor basis, 

yaitu aktivitas ekonomi yang melayani kebutuhan pasar baik di dalam wilayah tersebut 

maupun di luar wilayah. 

Untuk mengidentifikasi komoditas unggulan subsektor tanaman pangan di 

Kabupaten Jember, digunakan analisis location quotient (LQ). Hasil analisis LQ 

menunjukkan bahwa Kabupaten Jember memiliki dua komoditas tanaman pangan yang 

tergolong sebagai komoditas basis yaitu padi dan jagung, yang masing-masing 

mempunyai nilai Location Quotient lebih dari satu. Hasil ini sesuai dengan ketentuan 

metode Location Quotient bahwa komoditas dengan nilai LQ lebih besar dari satu 

dikategorikan sebagai komoditas basis (Faes & Zuhriyah, 2023). Keunggulan padi di 

Kabupaten Jember didukung oleh ketersediaan lahan sawah yang luas. Sementara itu, 

jagung memiliki peran penting, baik sebagai bahan pangan maupun sebagai bahan baku 

industri pakan ternak. Akan tetapi, peningkatan produktivitas padi dan jagung masih 

menjadi tantangan karena masih mengalami stagnasi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan komoditas unggulan perlu diarahkan pada upaya peningkatan 

produktivitas melalui berbagai pendekatan. Berdasarkan hasil analisis SWOT, komoditas 

padi berada pada Kuadran I, yang menunjukkan kondisi internal yang kuat dan peluang 

eksternal yang besar. Posisi ini menandakan bahwa komoditas padi memiliki potensi 

untuk dikembangkan secara agresif melalui pemanfaatan kekuatan yang ada guna 

menangkap peluang pengembangan. Strategi pengembangan komoditas padi dilakukan 

melalui intensifikasi dan ekstensifikasi lahan secara terencana. Intensifikasi difokuskan 

pada peningkatan produktivitas melalui optimalisasi input dan teknik budidaya spesifik 

lokasi, sedangkan ekstensifikasi dilakukan melalui pemanfaatan lahan potensial, 

termasuk lahan tidur. Kedua pendekatan ini bertujuan meningkatkan produksi baik dari 

sisi produktivitas maupun perluasan areal tanam. 

Strategi selanjutnya yang perlu dilakukan yaitu penguatan kapasitas petani melalui 

program inkubasi, yang mencakup demplot percontohan, pelatihan intensif, dan 

pendampingan yang konsisten. Strategi ini merupakan upaya peningkatan produktivitas 

padi melalui penguatan kapasitas sumber daya manusia petani secara intensif. 

Implementasi strategi ini dilakukan melalui pengembangan demonstration plot (demplot) 

yang menampilkan penerapan teknologi budidaya padi. Penggunaan demplot tidak hanya 
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meningkatkan pemahaman teknis, tetapi juga membangun kepercayaan petani terhadap 

manfaat teknologi yang diperkenalkan (Sombolayuk & Bakar, 2023).   

Selain itu, strategi untuk pengembangan komoditas padi yaitu optimalisasi akses 

pembiayaan melalui skema kredit berbasis kelompok tani. Pengajuan pinjaman secara 

kolektif melalui kelompok tani dapat dilakukan untuk membantu petani dalam 

mengakses pembiayaan karena kelompok tani dapat menjadi fasilitator dalam penyiapan 

dokumen, mengoordinasikan anggota, serta penghubung dengan lembaga pembiayaan 

(Kusumaningsih et al., 2025). Strategi pengembangan komoditas padi di Kabupaten 

Jember selanjutnya yaitu penguatan kelembagaan petani sebagai pusat layanan teknologi. 

Pemanfaatan inovasi digital memungkinkan petani memperoleh informasi secara akurat 

untuk pengambilan keputusan, sedangkan mekanisasi pertanian meningkatkan efisiensi 

tenaga kerja, mempercepat proses budidaya, dan menekan biaya produksi. Hal tersebut 

sejalan dengan Mosher (1981) yang menyatakan bahwa pembangunan sektor pertanian 

memiliki keterkaitan yang erat dan tidak dapat dipisahkan dari penerapan teknologi baru 

yang dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian. 

Selain padi, komoditas jagung juga memiliki peran strategis dalam pengembangan 

subsektor tanaman pangan di Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil analisis SWOT, 

strategi pengembangan jagung di Kabupaten Jember berada pada kuadran I, maka strategi 

prioritas yang digunakan yaitu strategi SO. Strategi yang diperoleh untuk pengembangan 

komoditas jagung yaitu pengembangan kawasan jagung berbasis klaster produktivitas 

tinggi melalui tanam serempak, penggunaan varietas unggul spesifik lokasi, serta 

optimalisasi indeks pertanaman (IP). Optimalisasi indeks pertanaman juga perlu 

dilakukan melalui peningkatan frekuensi tanam dalam satu tahun, sehingga pemanfaatan 

lahan menjadi lebih efisien serta berkontribusi pada peningkatan produksi per satuan 

luas. Kondisi ini mencerminkan proses pembangunan pertanian yang dijelaskan oleh 

Mosher (2002), yaitu peningkatan produksi sebagai indikator utama keberhasilan 

pembangunan sektor pertanian. 

Strategi pengembangan jagung juga diarahkan pada penguatan kapasitas petani 

melalui pendampingan berbasis problem solving. Pendekatan ini menekankan pada 

penyelesaian masalah budidaya jagung di lapangan sebagai sarana pembelajaran 

langsung bagi petani, sehingga kemampuan teknis dan manajerial petani meningkat. 

Melalui kunjungan rutin penyuluh, identifikasi masalah, dan pemberian solusi sesuai 

kondisi spesifik lahan, petani dapat mengambil keputusan budidaya secara lebih cepat 

dan tepat sehingga meningkatkan produktivitas jagung. Peningkatan produktivitas ini 
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sangat penting untuk memenuhi tuntutan pasar akan jumlah, kualitas, dan kontinuitas 

produksi, sekaligus memperkuat daya saing jagung di Kabupaten Jember. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Selfia & Munawir, 2020) juga menjelaskan bahwa adanya 

pendampingan dan pelatihan dapat meningkatkan kapasitas petani. Selain itu, strategi 

pengembangan jagung yaitu pemanfaatan kelembagaan petani sebagai sarana 

penyebarluasan teknologi budidaya untuk meningkatkan efisiensi produksi. Melalui 

kelembagaan petani, penyebarluasan teknologi budidaya dapat dilakukan secara kolektif 

dan terkoordinasi. Penerapan teknologi budidaya mendorong penggunaan input produksi 

lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pendampingan agar petani mampu 

mengadaptasi teknologi & praktik pertanian secara efektif (Adawiyah et al., 2017).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa komoditas 

padi dan jagung merupakan komoditas unggulan subsektor tanaman pangan di 

Kabupaten Jember. Hasil analisis Location Quotient (LQ) menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 1,160 untuk komoditas padi dan 1,089 untuk komoditas jagung. Kedua 

komoditas tersebut memiliki nilai LQ lebih besar dari satu, sehingga menunjukkan 

potensi sebagai komoditas basis yang dapat mendukung pengembangan sektor pertanian 

dan perekonomian daerah. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa strategi 

pengembangan komoditas padi dan jagung berada pada Kuadran I, yaitu strategi agresif 

yang berorientasi pada pemanfaatan kekuatan internal dan peluang eksternal. Strategi 

pengembangan komoditas padi meliputi penerapan intensifikasi dan ekstensifikasi lahan 

untuk meningkatkan kapasitas produksi, penguatan kapasitas petani melalui program 

inkubasi berupa demplot percontohan, pelatihan intensif, dan pendampingan 

berkelanjutan, optimalisasi akses pembiayaan melalui skema kredit berbasis kelompok 

tani, serta penguatan kelembagaan petani sebagai pusat layanan teknologi melalui 

pemanfaatan inovasi digital dan mekanisasi pertanian. Sementara itu, strategi 

pengembangan komoditas jagung diarahkan pada pembentukan kawasan berbasis klaster 

produktivitas tinggi melalui penerapan tanam serempak, penggunaan varietas unggul 

spesifik lokasi, dan optimalisasi indeks pertanaman (IP). Selain itu, diperlukan penguatan 

kapasitas petani melalui pendampingan berbasis problem solving serta optimalisasi peran 

kelembagaan petani sebagai sarana penyebarluasan teknologi budidaya. Penerapan 

strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, daya saing, dan 
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keberlanjutan pengembangan komoditas unggulan tanaman pangan di Kabupaten 

Jember. 
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